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The objective of research was to improve students' learning outcome on 
thematic learning through CLIS model (Children Learning In Science) in the 
fourth class of elementary school number 179 Palembang. The design of the 
research was action research. The subject of the research was 27 students of 
IVC including 13 male students and 14 female students. Technique of data 
analysis used test, observation and documentation. Based on the research 
result, it was proved that the average score in pre-cycle was 62 with learning 
mastery 30.8% (fair), the average score in cycle I increased 70.9 with learning 
mastery 44.4% (enough). While the average score in cycle II also increased 
75.2 with learning mastery 85.1% (very good). The average percentage of 
students' participation also increased from cycle I (61.9%) in enough active 
category to cycle II (71.1%) in active category. In summary, CLIS model 
(Children Learning In Science) can improve students' learning outcome. 
Therefore, the researcher suggests that the teachers apply CLIS model in the 
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Pada dasarnya pencapaian pendidikan di 
indonesia tergolong rendah, apalagi dalam proses 
belajar mengajar. Salah satu yang menyebabkan 
proses belajar meng¬ajar itu terlihat rendah yaitu 
terdapat pada metode dan model pembelajaran. 
Kurikulum 2013 yang mulai diberlakukan pada 
tahun ajaran 2013/2014 tentu saja meng¬¬alami 
perubahan dari kurikulum sebelumnya dan 
memiliki pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak dalam belajar.  
Menurut Prastowo (2013:217) Dalam 
kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran di SD 
akan dilaksanakan berdasarkan pada standar 
kompetensi lulusan, kompetensi inti, dan 
kompetensi dasar. Standar kompetensi lulusan 
(SKL) yang telah dirumuskan untuk jenjang 
satuan pendidikan SD/ MI digunakan untuk 
merumuskan kompetensi dasar yang diperlukan 
untuk mencapainya. Selain itu pada kurikulum 
2013 pendekatan pembelaj-aran yang digunakan 
dalam implementasi kurikulum 2013, yaitu 
pendekatan scientific-(pendekatan ilmiah). 
Di kurikulum 2013 terdapat beberapa 
perubahan diantara adalah konsep pembelaj-
arannya telah dikembangkan secara tematik 
khususnya kelas 1 dan 4. Adapun penjelasan-nya 
bahwa Pembelajaran Tematik adalah 
pembelajaran yang mengintergrasikan berba-gai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
beberapa tema (Prastowo, 2013: 223). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
di kelas IVC SD Negeri 179 Palembang dengan 
jumlah siswa 27 orang, 13 siswa laki-laki dan 14 
siswa perempuan. Diperoleh data bahwa hasil 
belajar tematik siswa kelas IVC umumnya masih 
tergolong rendah karena belum mencapai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) yaitu 75 yang sudah 
ditetapkan sekolah. Saat observasi dan 
wawancara, peneliti menemukan masalah dalam 
proses pembelajaran tematik di kelas IVC salah 
satuya yaitu pada proses belajar mengajar anak 
tidak disertai dengan contoh-contoh konkret yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi 
anak dan anak tidak dilatih dalam bertanya dan 
berpikir kritis. Selain itu, guru tidak menerapkan 
model pembelajaran yang sesuai pada 
pembelajaran tematik. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai murni yang 
diperoleh dari ujian semester I Tahun Pelajaran 
2013/2014, dari 27 siswa kelas IV hanya ada 15 
siswa atau jika dipersentasikan 55,5% yang 
mencapai nilai KKM sedangkan siswa yang 
belum mencapai nilai KKM yaitu 12 siswa atau 
jika dipersentasikan 44,4% dengan nilai rata-rata 
kelas 75 (Daftar nilai siswa kelas IV SD Negeri 
179 Palembang). 
Untuk menyelesaikan masalah di atas, 
maka perlu adanya penerapan model 
pembelajaran yang sesuai. Penerapan model 
pembelajaran yang berbentuk konseptual, 
misalnya dengan pendekatan kontruktivisme. 
Pendekatan kontruktivisme adalah proses dimana 
siswa diminta mengembangkan gagasan sendiri 
atau konsep baru berdasark-an análisis dan 
pemikiran ulang dengan menggunakan bahasa 
siswa sendiri, berbagi gagasan dengan temannya, 
dan mendorong siswa memberikan penjelasan 
tentang gagas-annya (Tytler dalam Samatowa, 
2011:54). Pendekatan konstruktivisme ini 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Peran guru sebagai fasilitator 
yang membantu siswa menemukan fakta dan 
konsep. Dalam pendekatan kontruktivisme salah 
satu model yang sesuai untuk pembela-jaran 
tematik yaitu model CLIS (Children Learning In 
Science).  
Menurut Samatowa (2011:74) Model 
pembelajaran CLIS ini dikembangkan oleh 
kelompok Children Learning In Science di Inggris 
yang dipimpin oleh Driver (1988,Tytler,1996). 
Rangkaian fase pembelajaran pada model CLIS 
oleh Driver (1988) diberi nama general structure 
of a construkivist teaching sequance, sedangkan 
Tytler (1996) menyebutkan construktivism and 
conceptual change views of learning in science. 
Tujuan model ini yaitu untuk mem-beri 
kesempatan kepada siswa untuk meng-ungkapkan 
berbagai gagasan tentang topik yang dibahas 
dalam pembelajaran, memban-dingkan gagasan 
dengan gagasan siswa lainnya dan 
mendiskusikannya untuk menya-makan persepsi. 
Selain itu, siswa diberi kesempatan merekontruksi 
gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut 
dengan hasil percobaan, observasi atau hasil 
mencer-mati buku teks. Disamping itu, siswa juga 
mengaplikasikan hasil rekonstruksi gagasan dalam 
situasi baru.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
“Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran tematik melalui model CLIS 
(Children Learning In Science) kelas IV SD 




Lokasi penelitian tindakan kelas ini akan 
dilaksanakan di SD Negeri 179  Palembang, yang 
beralamatkan di Jalan Letnan Simanjuntak Kel. 
Pahlawan Km. 3,5 Palembang. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IVC SD Negeri 179 Palembang yang 
berjumlah 27 orang siswa, yang terdiri dari 13 
siswa laki-laki dan 14 siswa peremp-uan. 
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan 
pada semester genap pada bulan Februari sampai 
Maret tahun ajaran 2014/2015.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian  
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar beru-pa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimuncul-kan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 
(Arikunto, dkk. 2011:3). Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) berupaya untuk mem-perbaiki 
pelaksanaan proses pembela-jaran dalam rangka 
peningkatan kualitas ketuntas-an nilai (Aqib dkk, 
2011:15). Penelitian tinda-kan kelas dapat 
dilaksanakan melalui empat langkah yaitu 




Sebelum tindakan atau prasiklus diketahui dari 27 
siswa hanya 8 atau 30,8% siswa yang mencapai 
nilai KKM (63)  dan 18 atau 69,2% siswa lainnya 
masih berada di bawah nilai KKM (63). Setelah 
diberi tinda-kan pada siklus I mengalami 
peningkatan. 
Diperoleh nilai persentase ketuntasan hasil 
belajar Pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas 
hanya 8 orang siswa (30,8%) dan yang belum 
tuntas 18 siswa (69,2%). Dan setelah 
melaksanakan siklus I terjadi pening-katan dari 
jumlah 27 orang siswa jumlah siswa yang tuntas 
ada 12 orang siswa (44,4%) dan yang belum tuntas 
ada 15 siswa (55,5%). Dari siklus 1 diperoleh nilai 
paling tinggi yaitu 87 dan nilai terendah adalah 
46,75. Walaupun terjadi peningkatan, tetapi belum 
dikatakan berhasil karena indikator keberhasilan 
penelitian adalah sebesar 80%, sedangkan 
ketuntasan belajar pada siklus I ini adalah masih 
44,4% sehingga perlu ada-nya pembelajaran lebih 
lanjut yang direnca-nakan dan dilaksanakan pada 





Tabel 12.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
Siswa Pada PraSiklus dan Siklus I 
No Interval Prasiklus Siklus I 
  F % F % 
1. >95 - - - - 
2. 85-94 4 15,4% 6 22,2% 
3. 75-84 4 15,4% 6 22,2% 
4. 55-74 8 30,8% 12 44,4% 
5. <54 10 38,4% 3 11,1% 
Jumlah 26 100% 27 100% 
Presentase 30,8% 44,4% 
Dapat dilihat gambar grafik 2. :  
 
Nilai keberhasilan belajar siswa 
disesuaikan dengan nilai standar KKM SD Negeri 
179 Palembang  yaitu 75. Berdasark-an tabel dan 
grafik di atas dapat terlihat bah-wa hasil belajar 
siswa masih rendah, yaitu hanya mencapai 
ketuntasan sebesar 30,8% pada pra siklus. Namun 
setelah menggunak-an model pembelajaran CLIS 
(Children Learning In Science) pada siklus I terlihat 
peningkatan yang cukup baik yaitu hasil belajar 
meningkat menjadi 44,4%. Walaupun terjadi 
peningkatan, tetapi belum dikatakan berhasil 
karena indikator keberhasilan pene-litian adalah 
sebesar 80%. Oleh karena itu perlu diadakannya 
refleksi untuk megetahui kelemahan-kelemahan 
yang akan diperbaiki.  
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I 
didapatkan beberapa kekurangan selama 
pelaksanaan yang masih perlu pembenahan 
dalam pembelajaran yang harus dilakukan pada 
siklus 2, kekurangan pada siklus 1 per-temuan 
pertama yang harus diperbaiki diant-aranya (1) 
Peneliti belum bisa mengelo-la kelas dengan baik 
sehingga masih banyak siswa yang ribut dan tidak 
memperhatikan pelajaran dan bercerita dengan 
temannya. (2) Diskusi masih belum berjalan 
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dengan baik karena siswa belum memberikan 
pendapat atau saran dalam menyelesaikan 
masalah soal di dalam kelompok, siswa masih 
bekerja individu. (3) Siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal dikarenakan kurang mem-
perhatikan pelajaran, hal ini menyebab-kan 
perolehan nilai menjadi rendah, hal ini sesuai 
dengan kelemahan pada model Children Learning 
In Science yang dikemukakan oleh M.D Salwin 
(1996).  
Untuk mengatasi permasalahan terse-but 
maka peneliti harus mencari ide lain agar siswa 
tidak mengulangi kesalahan di siklus 1 pertemuan 
kedua dengan berdiskusi dengan wali kelas IVC, 
yaitu: (1) Peneliti harus memusatkan perhatian 
siswa kepada pelajar-an dengan cara peneliti 
meminta siswa menyimak buku dan membaca 
teks secara bergilir agar siswa tidak melakukan 
kegiatan yang lain, misalkan bermain dan 
bercerita dengan temannya. (2) Peneliti meminta 
siswa melakukan diskusi melalui kegiatan Library 
Research sehingga siswa termotivasi untuk 
memberanikan diri mengemukakan pendapat 
atau saran dalam menyelesaikan masalah soal 
didalam kelompok, sehingga siswa tidak bekerja 
secara individu tetapi bekerja secara kelompok. 
(3) Peneliti harus lebih memperhatikan kegiatan 
siswa di dalam mengerjakan soal sehingga siswa 
dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. 
Pada siklus 1 pertemuan kedua ini masih 
didapat kekurangan dalam menggu-nakan model 
pembelajaran Children Learning In Science 
kekurangnnya peneliti belum bisa mengelola 
kelas hingga kondusif sehingga siswa masih 
banyak bermain-main dalam belajar, selain itu 
partisipasi siswa dalam menyampaikan pendapat 
siswa dalam kegiatan kelompok belum terlihat.  
Untuk mengatasi permasalahan ters-ebut 
agar tidak terulang di siklus II maka peneliti 
sebaiknya memperhatikan kegiatan siswa dalam 
melakukan kegiatan kelompok sehingga siswa 
menjadi antusias dalam melakukan kegiatan di 
dalam kelompok dan peneliti sebaiknya 
memberikan penguatan atau penghargaan kepada 
siswa yang mem-berikan pertanyaan atau 
jawaban sehingga ada rasa bangga terhadap 
siswa.  
Sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan hasil belajar, dapat diperoleh data 
bahwa nilai tertinggi siswa pada siklus II adalah 
95 dan nilai terendah adalah 55, rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 75,2 dengan ketuntasan 
belajar 85,2% (tinggi) dengan perincian terdapat 
23 siswa dengan nilai mencapai 75 atau mencapai 
ketuntasan belajar dan yang belum tuntas ada 4 
orang siswa. Pada siklus II ini berarti telah 
tercapai ketuntasan hasil belajar melebihi dari 
80%. Berikut tabel 17.:  
 
Tabel 17.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
Siswa Pada Siklus II 
No Interval Siklus II 
  F % 
1. >95 - - 
2. 85-94 4 15,4% 
3. 75-84 18 15,4% 
4. 55-74 3 30,8% 
5. <54 1 38,4% 
Jumlah 26 100% 
Presentase 81,5% 
Dapat dilihat gambar grafik 3. :  
 
Gambar Grafik 3. Nilai Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus II ini tampak ber-jalan 
dengan efektif. Pada siklus II ini siswa telah 
menunjukkan peningkatan yang semak-in baik, 
dapat dilihat dari kegiatan siswa dal-am kegiatan 
belajar mengajar dan nilai hasil belajar siswa telah 
mencapai ketuntasan yang telah diharapkan sesuai 
dengan harapan pada indikator kerja. 
Dengan proses belajar yang dipapark-an 
oleh peneliti pada pelaksanaan siklus II, maka 
menurut peneliti tidak ada lagi perma-salahan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dapat 
dikatakan penelitian pada siklus II telah berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 
dengan siklus 1. Oleh karena itu, menurut peneliti 
dengan menggu-nakan model pembelajaran 
Children Learning In Science maka hasil belajar siswa 
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sudah dapat ditingkatkan dan tidak perlu diadakan 
siklus selanjutnya. 
PEMBAHASAN 
 Pembahasan hasil penelitian didasar-kan 
pada pengamatan selama berlangsung-nya proses 
pembelajaran, hasil analisis, dan hasil refleksi. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti dan wali kelas IVC terdapat hasil belajar 
siswa pada pelaksanaan siklus II menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik 
dari pada siklus I. Pada siklus 1 pertemuan kedua 
masih di dapat kekurangan dalam menggunakan 
model pembelajaran Children Learning In Science 
kekurangnnya peneliti belum bisa mengelola 
kelas hingga kondusif sehingga siswa masih 
banyak bermain-main dalam belajar, selain itu 
partisipasi siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya dalam kegiatan dan kurangnya 
perhatian peneliti kepada siswa saat mengerjakan 
soal.  
Sedangkan pada siklus II kegiatan belajar 
mengajar siswa sudah menunjukkan kemajuan 
misalkan pada mengelola kelas, peneliti dapat 
mengontrol kegiatan di dalam kelas sehingga 
menjadi kelas kondusif. Kegi-atan tersebut dapat 
dilihat pada saat kegiatan diskusi. Peneliti telah 
melakukan suatu kegi-atan dengan cara siswa 
dibuat aktif, kreatif dalam melakukan kegiatan di 
dalam LKS. Selain itu peneliti sudah membuat 
terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa, 
dimana interaksi ini terlihat ketika mereka 
berdisku-si. Siswa sudah bisa menyampikan 
pendapat-nya dalam suatu diskusi kelompok. Hal 
ini sudah terlihat kekompakan antar kelompok 
dalam menyelesaikan LKS yang dibagikan oleh 
peneliti. Siswa juga sudah dapat berdis-kusi dengan 
baik dengan cara memberikan masukan kepada 
sesama anggota kelompok-nya. Dalam 
mengerjakan LKS terlihat siswa saling membantu 
satu sama lain, bekerja sama, dan bertanggung 
jawab di dalam kelo-mpok belajarnya. Selain itu 
interaksi antar siswa dan peneliti sudah terjadi 
karena siswa saat diminta untuk menjawab 
pertanyaan banyak siswa yang ingin 
menjawabnya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Driver 
(1994). Kelebihan dari model Children Learning In 
Science. (http://jevuska.com/topic/journal-
constructing-scientific-knowledge-in-theclassroom) 
diakses 23 desember 2013. Kelebihan model 
Children Learning In Science adalah sebagai berikut :  
1. Gagasan anak mudah dimunculkan,  
2. Membiasakan siswa untuk berfikir man-diri 
dalam memecahkan suatu masalah,  
3. Menciptakan kreatifitas siswa untuk bela-jar 
sehingga tercipta lingkungan yang lebih 
nyaman dan kreatif, terjadi kerja sama sesama 
siswa dan siswa terlibat langsung dengan 
lingkungan,  
4. Menciptakan belajar yang lebih bermakna 
karena timbulnya kebanggaan siswa 
menemukan sendiri konsep ilmiah yang 
dipelajari,  
5. Guru akan mengajar lebih efektif karena dapat 
menciptakan suasana belajar yang efektif.  
Dari hasil analisis perolehan nilai siswa, 
hasil belajar siswa yang dicapai oleh siswa pada 
pelaksanaan pra siklus (30,8%) sangat kurang, 
pada siklus 1 (44,4%) cukup dan pada siklus II 
(85,1%) sangat baik. Terjadi peningkatan siswa 
setelah peneliti mengajar menggunakan model 
pembelajaran Children Learning In Science, untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 18. Berikut ini:  
Tabel 18.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
Siswa Pada PraSiklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Interval Prasiklus Siklus I Siklus II 
  F % F % F % 
1. >95 - - - - - - 
2. 85-94 4 15,4% 6 22,2% 4 14,8 % 
3. 75-84 4 15,4% 6 22,2% 18 66,7% 
4. 55-74 8 30,8% 12 44,4% 3 22,2% 
5. <54 10 38,4% 3 11,1% - - 
Jumlah 26 100% 27 100% 27 100% 
Presentase 30,8% 44,4% 85,1% 
 
Dari Tabel 18. Distribusi frekuensi hasil 
belajar siswa pada pra siklus, siklus 1, dan siklus II 
diperoleh hasil peningkatan bel-ajar siswa pada pra 
siklus ke siklus 1 sebesar 13,6%, dan dari siklus 1 
ke siklus II sebesar 40,7%, hal ini karena pada 
siklus II minat dan antusias siswa mulai terlihat 
dengan ada-nya keterlibatan siswa selama proses 
pembe-lajaran terutama melakukan diskusi 
kelomp-ok saat melakukan kegiatan pada LKS. 
Dengan demikian hasil belajar pada siklus II ini 
sudah sesuai dengan indikator keberhasil-an yang 
ditetapkan. 
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Peningkatan hasil belajar siswa ini 
disebabkan dalam pelaksanaan pembelajaran siswa 
sedah berinteraksi dengan model pem-belajaran 
Children Learning In Science, yang lebih berpusat 
pada siswa dapat mene-mukan gagasan sendiri 
melalui percobaan yang dilakukan. Kemampuan 
peneliti seperti mengorientasikan siswa dalam 
pembelajaran, memotivasi dan membimbing 
diskusi pada saat melakukan kegiatan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Ini terlihat dari peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus 1 yaitu 44,4% (cukup)  ke siklus II 
yaitu 85,1% sebesar 40,7%.  
Hasil belajar yang telah dicapai juga 
dipengaruhi oleh banyaknya kegiatan siswa selama 
pembelajaran. Pada proses pembela-jaran siswa 
sudah dapat mengikuti jalur pem-belajaran seperti 
yang telah diharapkan pada model pembelajaran 
Children Learning In Science. Kegiatan siswa seperti 
aktif berdis-kusi dalam kelompok, bertanya 
mengenai materi yang belum jelas, dan 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan pada 
siklus 1 ke siklus II siswa mengalami peningkatan 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa 
semakin meningkat.  
Dari hasil penelitian, dapat dinyatak-an 
bahwa pembelajaran yang dilakukan dap-at 
menimbulkan suasana yang menyenangk-an dan 
lebih bermakna karena siswa dapa menemukan 
gagasan sendiri dengan adanya kegiatan di dalam 
diskusi kelompok. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pembelaja-ran tematik yang 
dilakukan dengan menggu-nakan model 
pembelajaran Children Learn-ing In Science ini sangat 
menyenangkan. Ini dapat dilihat dari ketuntasan 
belajar yang semakin meningkat sebelum 
menggunakan  model pembelajaran Children 
Learning In Science dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran Children Learning In Science 
pada siklus 1 dan siklus II. Untuk lebih jelas 
tentang peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada Gambar 4. Sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. Grafik Ketuntasan Belajar Siswa 
Nilai Pra suklis, Siklus 1, dan Siklus II 
Disamping mengalami peningkatan pada 
ketuntasan hasil belajar siswa dari nilai pra siklus, 
siklus1, dan siklus II, yaitu dari (30,8%) sangat 
kurang ke (44,4%) cukup hingga (85,1%) sangat 
baik. Rata-rata belajar siswa mengalami 
peningkatan dari mulai mengajar menggunakan 
model pembelajaran Children Learning In Science 
oleh peneliti terlihat pada nilai rata-rata pra siklus 
yaitu 62, dan setelah mengajar menggunakan  
model pembelajaran Children Learning In Science 
pada siklus 1 (2 kali pertemuan) dengan nilai rata-
rata 70,9 dan siklus II (2 kali pertemuan) dengan 
nilai rata-rata 75,2. Untuk lebih jelas tentang nilai 
rata-rata hasil belajar siswa terdapat pada Gambar 






Gambar 5. Diagram Batang Nilai Rata-
rata Pra suklis, Siklus 1, dan Siklus II 
Dari data-data yang telah diberikan 
dapat diartikan bahwa model pembelajaran 
Children Learning In Science dapat mening-
katkan hasil belajarsiswa pada pembelajaran 
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SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas di SD Negeri 179 Palembang, peneliti-an 
dilakukan dengan sangat baik dalam arti dapat 
berjalan dengan efektif dan pelaksana-an proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil bel-ajar siswa serta 
ketuntasan belajar secara klasikal. Hal ini terlihat 
dengan adanya hasil belajar siswa yang dicapai 
oleh siswa pada pelaksanaan pra siklus (30,8%) 
sangat kurang, pada siklus 1 (44,4%) cukup dan 
pada siklus II (85,1%) sangat baik. Dengan nilai 
rata-rata belajar siswa pada pra siklus yaitu 62, 
dan setelah peneliti mengajar menggunakan 
model pembelajaran Children Learning In Science 
pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 70,9 dan 
siklus II dengan nilai rata-rata 75,2.  
Selain itu, hasil nilai observasi aktivi-tas 
siswa belajar juga mengalami peningkat-an pada 
siklus I pada pertemuan pertama siswa yang 
sangat aktif ada 4 siswa dengan presentase 
(14,8%) dan pertemuan kedua ada 10 siswa yang 
sangat aktif (38,5%). Sedang-kan pada siklus II 
pada pertemuan pertama siswa yang sangat aktif 
ada 8 siswa dengan presentase (29,2%) dan 
pertemuan kedua ada 10 siswa yang sangat aktif 
(38,5%). Dilihat dari presentase keaktifan siswa 
tersebut, ini berarti dengan mengggunakan model 
pembe-lajaran Children Learning In pada pembela-
jaran tematik dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa di kelas.  
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian, beberapa saran 
yang dapat peneliti sampaikan, antara lain : 
1. Lembaga SD Negeri 179 Palembang dapat 
mempertimbangkan dalam mengajar men-
ggunakan model pembelajaran Children 
Learning In Science karena dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep-konsep yang 
sulit, membantu siswa dalam menemukan 
gagasan sendiri, membantu siswa 
menumbuhkan kemampuan siswa bekerja 
sama secara aktif dalam mencari informasi 
dan pengetahuan sendiri.  
2. Guru dapat mengajar menggunakan model 
pembelajaran Children Learning In Science 
karena model ini selain dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa juga dapat mempengaruhi 
pola interaksi siswa.  
3. Bagi siswa dengan belajar menggunakan 
model pembelajaran Children Learning In 
Science dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
baik dalam kegiatan maupun pada saat 
keterlibatan dalam proses belajar mengajar.  
4. Untuk peneliti selanjutnya dengan 
menggunakan model pembelajaran Children 
Learning In Science ini dapat dijadikan 
alternatif sebagai penilaian tindakan kelas 
yang akan dilaksanakan berikutnya.  
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